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Perpecahan dalam Agama Islam 

Oleh : Farid Zainal Effendi 


a. Pendahuluan 

Ak hir-akhir ini kita melihat maraknya pemberitaan di mass 
media tentang kelompok-kelompok yang muncul dalam 
agama Islam di Indonesia, baik Ahmadiyah, Jaringan Islam 
Liberal (JIL), Majlis Tafsir Al-Quran (MTA), Front Pembela 
Islam (FPI) dan yang lainnya, menyebabkan membuat umat 
Islam sendiri (terutama generasi muda) merasa kebingungan 
tentang kelompok Islam manakah yang benar menurut 
Islam. Apalagi jika masing-masing kelompok saling 
menyerang dan mengkufurkan kelompok yang lain dengan 
memakai dalil-dalil Al-Quran ataupun Hadits. Oleh karena 
itu penulis tergerak untuk menguraikan tentang perpecahan 
dalam agama Islam sesuai dengan kemampuan penulis yang 
terbatas, dan mencoba untuk menyimpulkan kelompok 
manakah yang benar menurut pandangan penulis. 



Dalil-dalil adanya perpecahan dalam Islam 

Allah SWT berfirman : 
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Sesungguhnya ( agama Tauhid ) ini, adalah agama kamu 
semua, agama yang satu, dan aku adalah Tuhanmu, Maka 
bertakwalah kepada-Ku. Kemudian mereka (pengikut- 
pengikut Rasul itu) menjadikan agama mereka terpecah 
belah menjadi beberapa pecahan, tiap-tiap golongan 
merasa bangga dengan apa yang ada pada sisi mereka 
( masing-masing ). 1 


1 


S. Al-Mukminun : 52-53 




Perpecahan dalam Islam: 2 


Rasulullah SAW bersabda : 
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Maka sesungguhnya orang-orang yang hidup setelah kalian 
( yaitu para sahabat ) maka akan melihat banyak terjadi 
perselisihan, maka berpeganglah kalian akan sunnahku dan 
sunnah para khalifah yang mendapat petunjuk ( dari Allah), 
berpegang teguhlah kepadanya dan gigitlah dengan gigi- 
gigi geraham (kalian). 2 

Ini termasuk mukjizat Rasulullah SAW yang menberitakan 
bahwa setelah beliau akan banyak terjadi peselisihan dalam 
umat Islam dan banyaknya perkara yang mungkar, dan 
beliau mengetahuinya baik secara umum ataupun terperinci/ 
Rasulullah SAW bersabda : 
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Ingatlah, orang-orang ahli kitab sebelum kalian terpecah 
menjadi 72 golongan, dan agama ini akan terpecah menjadi 
73 golongan, 72 golongan berada di neraka, dan satu 
golongan berada di surga, yaitu al-jama’ah. 4 


HR Ibnu Hibban no 5, Abu Dawud no:4601 , Ibnu Majah no 43, al- 
Baihaqiy hal 114/juz 10, dan asy-Syu’ab no 7516, at-Tabrani di 
Mu jamui Kabir no 617, al-Ausath no 66, Ahmad hal 126/juz 4, al- 
Hakim no 329, dan at-Tirmidzi no 2676, beliau berkata: Hadis Hasan 
Sohih. Dari Irbad bin Saariyah 
Faidhul Qodir hal : 507/juz 4 

HR Ahmad hal 102/juz 4, Abu Dawud no 4597, At-Tabrani di Mu jamui 
kabir no 883, dan ad-Darimi no 451, dari Mu ’awiyah 
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Dan sesungguhnya Bani Israil terpecah menjadi 72 
golongan, dan umatku akan terpecah menjadi 73 golongan, 
semuanya berada di neraka kecuali satu golongan, 

Para sahabat pun bertanya : Siapa mereka ya Rasulullah ? 
Yaitu (golongan yang berpegang kepada ) perkara yang 
aku dan sahabat-sahabatku berpegang kepadanya. 5 
Ibnu Taimiyah menyatakan : Hadits perpecahan umat Islam 
in i masyhur diriwayatkan dari banyak sahabat . 6 
Para ulama menyatakan perpecahan yang dimaksud disini 
bukan dalam masalah-masalah fiqih tetapi tentang masalah 
akidah dan keyakinan. 7 

Al-Qurthubi menyatakan bahwa perpecahan yang 
dikhawatirkan pada ayat dan hadits diatas adalah dalam 
masalah pokok-pokok agama ( ushuluddin) dan kaidah- 
kaidah agama . 8 

Sebagian para ulama telah menghitung pada masanya jumlah 
golongan-golongan umat Islam ini seperti Ibnul Jauzi dalam 
kitab Talbis Iblis, al-Mubarkafuri dalam kitab Tuhfatul 
Ahwadziy, K.H. M. Thaib Tahir dalam bukunya Ilmu Kalam 
dan yang lainnya. 9 


HR at-Tirmidzi no 263, dari Ibnu ‘Amr 
Ahmad no 12229, dari Anas bin Malikl 

Abu Dawud no 4596, at-Tirmidzi no 2640, dari Abu Hurairah, beliau 
berkata: Hasan Sohih 

Ibnu Majah no 3992 dan 3993, dari Aufbin Malik 
Faidul Qodhir hal : 347/juz 5 
Tuhfatul Ahwadziy hal 332/juz 7 
Tafsir al-Qurthubi hal : 130/juz 12 

Talbis Iblis (hal 36-42), Tuhfatul Ahwadziy (hal 334/juz 7), Ilmu Kalam 
(hal 89-90) 
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c. Sebab-sebab perselisihan umat Islam 

Muhammad Abu Zahrah dalam menyebutkan beberapa hal 
yang menyebabkan perselisihan umat Islam, diantaranya: 

1 . Kefanatikan suku dalam bangsa arab (at- 'ashobiyyatul 
'arabiyyah ). 

2. Pertentangan dalam masalah kepemimpinan ( a/ - 
khilafah). 

3. Persentuhan dengan pemeluk agama yang lain, dan 
masuknya sebagian dari mereka ke agama Islam. 

4. Penerjemahan buku-buku filsafat ke dalam bahasa arab. 

5. Pembahasan masalah-masalah rumit yang berada diluar 
kemampuan akal. 

6. Adanya ayat-ayat yang samar artinya (mutasyabihat) 
dalam al-Quran). 

7. Berkembangnya cerita-cerita Israiliyyat dalam umat 
Islam. 

8. Perbedaan dalam hasil pengambilan hukum-hukum 
Islam . 10 

Perbedaan pendapat sebenarnya sudah terjadi sejak zaman 
nabi Muhammad SAW. 

Menurut Asy-Syihristaniy perselisihan pertama yang terjadi: 
Ketika Rasulullah membagikan rampasan perang, maka 
berkatalah Dzul Huwaishiroh (seorang laki-laki dari bani 
Tamim) : "Ya Muhammad, bersikap adillah !" , maka 
Rasulullah pun berkata : "Jika aku tidak adil, maka 
siapakah yang bias bersikap adil ?", kemudian Dzul 
Huwaishiroh berkata: " Sesungguhnya pembagian ini tidak 
mengharapkan ridho Allah !", Maka kemudian Rasullah 
menyatakan bahwa dari kelompok oracjng ini akan muncul 
golongan yang menyimpang dari agama Islam 11 . 


10 Tarikhul Madzahibil Islamiyyah hal 11-16 

11 al-Milal wan Nihal hal 21 

HR Bukhori dan Muslim, cil-Lu 'lu ' wal Marjan hadits no 642. 
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Demikian pula terjadi perselisihan pada zaman sahabat, 
Sulaiman al-Asyqor menyebutkan sebab-sebab terjadinya 
perbedaan pendapat pada zaman sahabat : 

1. Terjadinya hal-hal baru, kejadian-kejadian yang belum 
pemah ada pada zaman nabi karena meluasnya daerah 
kekuasaan Islam, dan masuknya umat-umat lain yang 
memiliki tradisi-tradisi yang berbeda yang menyebabkan 
keperluan adanya ijtihad, dan dalam ijtihad pasti ada 
perbedaan. 

2. Perbedaan para sahabat dalam memahami nash-nash 
agama. 

3. Sampainya hadits-hadits pada sebagian sahabat, yang 
tidak diketahui oleh sahabat lain. 

4. Terpencarnya para sahabat pada zaman kekhalifahan 
Ustman ke kota-kota Islam yang menyebabkan 
terpencarnya i lm u-i lm u mereka, sehingga sulit untuk 
mengumpulkan mereka jika terjadi suatu masalah. 

5 . Perselisihan yang memuncak dalam kekhalifahan 
Utsman sehingga menyebabkan beliau terbunuh. 

6. Sebagian dari mereka memakai logika ( ar-ra'yu ) sebagai 
salah satu dasar hukum, dan yang lain tidak. 

7. Perbedaan lingkungan, kebutuhan dan tradisi dari kota- 
kota tempat para sahabat tinggal. 12 

d. Perselisihan yang diperbolehkan dan yang tidak 
diperbolehkan. 

Para ulama menyatakan perbedaaan pendapat boleh terjadi 
pada masalah cabang-cabang agama ( Furu ') bukan pada 
masalah-masalah pokok agama ( Ushul ). 

Menurut para ahli teologi ( mutakallimin ) yang dimaksud 
dengan : 


12 


Tarikhul Fiqhil Islamiy hal 77-77 




Perpecahan dalam Islam: 6 


Al-Ushul : mengetahui Allah ( ma'rifat ), keesaannya, sifat- 
sifatnya, dan megetahui utusan-utusan-Nya, tanda-tanda 
mereka, dan bukti-bukti mereka. 

Karena agama itu terbagi menjadi 2 bagian : ma'rifat dan 
ketaatan. Ma'rifat adalah pokok (asi) dan ketaatan adalah 
cabang (furu '). 

Ma'rifat dan tauhid adalah obyek pembahasan i lm u teologi 
(kalam). 

Sedangkan masalah ketaatan dan syariat adalah obyek 
pembahasan ilmu fiqih. 

Menurut sebagian peneliti: 

- Al-Ushul : tiap-tiap perkara yang didapatkan dengan 

pemikiran (an-nadhor) dan berdasarkan dahi 
(istidlal). 

- Al -Furu' : tiap-tiap perkara yang didapatkan dari 

persangkaan atau dari qiyas dan ijtihad. 13 

Abu Zahrah menyatakan : 

Peselisihan umat Islam ini tidak menyentuh pokok-pokok 
agama (lubbud din), maka perselisihan mereka bukanlah 
pada masalah : 

Keesaan Allah SWT. 

Kesaksian bahwa Muhammad utusan Allah. 

Al-Quran diturunkan oleh Allah SWT. 

Al-Quran adalah mukjizat Nabi Muhammad yang 
terbesar. 

Al-Quran diriwayatkan oleh banyak orang dan tidak 
mungkin sepakat untuk berdusta (mutawatir). 
Masalah-masalah kewajiban-kewajiban yang pokok 
seperti shalat lima waktu, zakat, haji, dan puasa. 


13 


al-Milal wan Nihal hal : 41-42 
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Atau dengan perkataan yang umum : 

Perbedaan ini bukan dalam masalah-masalah rukun Islam, 
dan bukan pula hal-hal agama yang diketahui semua umat 
Islam ( amr 'ulima minad din bidh-dharurot ) seperti 
haramnya minuman keras, babi, memakan bangkai, dan 
kaidah-kaidah umum dalam warisan. 

Dan perselisihan ini tidak menyentuh rukun-rukun Islam dan 
kaidah-kaidah agama yang umum . 14 

e. Masalah-masalah yang diperselisihkan 

Abu Zahrah ketika membahas kelompok-kelompok 
keyakinan dalam agama Islam menyebutkan ada 3 masalah 
utama menyebabkan perselisihan yaitu : 

1. Qodar 

Hal ini tidak pernah dipertanyakan oleh para sahabat, 
karena Rasulullah melarangnya dan hamya mewajibkan 
beriman kepada masalah qodar, tetapi oleh para orang- 
orang musyrik yang mengobarkan masalah ini. Maka 
setelah Rasulullah wafat, dan umat Islam bercampur 
dengan umat-umat beragama lain maka mulailah muncul 
permasalah qodar ini, terutama memuncak ketika zaman 
kekhalifahan Ah. 

2. Orang yang berbuat dosa besar 

Masalah ini mulai muncul ketika terjadi perselisihan 
dalam pasukan Ah ketika behau mengadakan 
perdamaian dengan Muawiyyah dan perang Siffin. 
Kelompok pasukan yang tidak menyetujui adanya 
perdamaian ini ( Khawarij ) telah menganggap Ah telah 
melakukan dosa besar dan telah kafir, dan de mik ian 
pula orang-orang yang berada bersamanya. 

Kemudian setelah itu terjadi perselisihan dalam umat 
Islam , apakah pelaku dosa besar tetap orang beriman 


14 


Tarikhul Madzahibil Islamiyyah, hal : 11 
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atau tidak ? Apakah ia kekal berada di neraka ataukah 
mendapat ampunan dari Allah ? 

3. Pengaruh pemikiran filsafat. 

Hal ini terjadi terutama setelah i lm u filasafat tersebar di 
umat Islam karena pergaulan mereka dengan orang- 
orang Persia, Yunani, dan Romawi, sedangkan menurut 
mereka ilmu fil safat memiliki kedudukan yang istimewa. 
Dan dalam fil safat— fil safat yang berbeda-beda ini 
ditemukan pembahasan filsafat tentang masalah akidah , 
maka sebagian ulama mulai membicarakan apakah sifat- 
sifat Allah dalam al-Quran dzat atau bukan ?, Apakah 
firman (kalam) merupakan sifat Allah ?, Apakah al- 
Quran itu makhluk ?, dan masalah-masalah yang lain . 15 

Asy-Syihristani setelah mengadakan penelitian menyatakan 
bahwa perselisihan umat Islam dapat dikelompokkan ke 
dalam 4 masalah utama, yaitu : 

1. Sifat-sifat Allah dan kepercayaan kepada-Nya 

Hal ini mencakup : adanya sifat-sifat Azaliyyah atau 
tidak, penjelasan tentang sifat-sifat dzat, sifat-sifat fi'l, 
hal-hal yang wajib di milik i oleh Allah, yang boleh 
di milik i oleh Allah, yang mustahil dimiliki oleh Allah. 
Maka dalam masalah ini terjadi perbedaan dalam 

kelompok : Asy'ariyyah, Karramiyyah, Mujassimah, dan 
Mutazilah. 

2. Qodar dan keadilan Allah 

Hal ini mencakup : Qodho', Qodar, paksaan (Jabr), 
usaha ( al-kasb ), kehendak untuk hal yang baik dan 
buruk, hal-hal yang ditetapkan kadarnya, dan hal-hal 
yang diketahui. 

Maka dalam masalah ini terjadi perbedaan dalam 

kelompok : Qodariyyah, Najjariyah, Jabariyyah, 

Asy'ariyyah, dan Karramiyyah. 


15 


Tarikhul Madzahibil Islamiyyah , hal 96-101 
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3. Janji dan ancaman Allah, nama-nama, dan hukum- 
hukum 

Hal ini mencakup masalah : iman, taubat, ancaman 
Allah, harapan kepada rahmat Allah, pemikiran, 
kesesatan. 

Maka dalam masalah ini terjadi perbedaan dalam 

kelompok : Murji-ah, Wa'idiyyah, Mu'tazilah, 

Asy'ariyyah dan Karramiyyah. 

4. Wahyu, akal, risalah (terutusnya rasul), imamah 
(kepemimpinan) 

Hal ini mencakup masalah : menganggap baik (at- 
tahsiin ) dan buruk ( at-taqbiih ), kelayakan ( ash-sholah ) 
dan yang lebih layak ( al-ashlah ), kebaikan ( al-lutf ), 
penjagaan dalam masalah kenabian (al-ishmah fin 
nubuwwah), syarat-syarat kepemimpinan. 

Maka dalam masalah ini terjadi perbedaan dalam 

kelompok : Syi'ah, Khawarij, Karamiyyah dan 

Asy'ariyyah . 16 



Mengkafirkan kelompok lain 

Rasulullah SAW bersabda : 


Hilb-f ^ lui S&f jk isi 


Jika seorang lelaki (Islam) mengkafirkan saudaranya 
(sesama Islam) ,maka kembalilah kekafiran itu pada salah 
seorang darinya. 17 
Beliau bersabda pula: 
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Siapapun yang mengatakan pada saudaranya : Hai orang 
kafir, maka kembalilah kekafiran itu pada salah seorang 


' ' al-Milal wan nihal hal 14-15 

1 7 

HR Muslim no 60, dari Ibnu Umar 
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darinya, jika kekafiran itu ada pada saudaranya ( maka 
kembalilah kepada saudaranya itu), dan jika kekafiran itu 
tidak berada pada saudaranya maka kembalilah kekafiran 
itu kepadanya. 18 
Beliau bersabda pula: 



/ / / 0^0 ^ 
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Barang siapa yang memanggil seorang laki-laki dengan 
kekafiran, atau berkata : Hai musuh Allah, dan orang laki- 
laki tersebut tidaklah demikian kecuali kembalilah kekafiran 
itu pada dirinya. 19 


An-Nawawi menyatakan bahwa madzhab yang benar adalah 
orang Islam itu tidaklah kafir sebab perbuatan maksiat 
seperti membunuh dan berzina, Dan dalam hadits-hadits ini 
ada lima penafsiran : 

1. Hadits ini dimaksudkan pada orang yang menganggap 
halal perkara itu (yakni mengkafirkan orang lain) , maka 
orang tersebut adalah kafir. 

2. Yang dimaksud kembali kepada orang yang 
mengkafirkan itu adalah kekurangan atau maksiat orang 
yang dikafirkannya itu kepadanya. 

3. Yang dimaksud (dalam hadits ini) adalah kelompok 
Khawarij yang mengkafirkan orang-orang Islam, 
pendapat ini dinukil oleh Iyadh dari Malik, tetapi 
menurut an-Nawawi madzhab ini lemah karena 
pendapat yang benar menurut kebanyakan ulama bahwa 
Khawarij tidaklah kafir seperti kelompok-kelompok 
bid'ah lainnya. 

4. Yang dimaksud bahwa kekafiran itu kembali pada orang 
yang mengkafirkan, karena maksiat-maksiat itu adalah 
pengantar (pesuruh) dari kekafiran dan dikhawatirkan 


1 8 

HR Muslim no 60, dari Ibnu Umar 
1 HR Muslim no 61, dari Abu Dzarr 
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pada orang yang banyak mengkafirkan orang lain bahwa 
akhir kejelekan maksiat-maksiat itu yaitu kekafiran 
kembali kepadanya. 

5. Yang dimaksud kembali kepadanya bukanlah kekafiran 
yang hakiki, tetapi akibat pengkafirannya kepadanya 
karena menjadikan saudaranya yang muslim kafir maka 
seakan-akan ia mengkafirkan dirinya sendiri. 20 

Ibnu Abdil Barr menyatakan : arti hadits-hadits ini menurut 

ahli fiqih dan hadits, yakni Ahlus Sunnah wal Jama'ah 

larangan pada orang untuk mengkafirkan saudaranya sesama 

muslim karena dosa atau penafsiran yang tidak 

2 1 

mengeluarkannya dari agama Islam. 

Al-Baqillani menyatakan : Sesungguhnya memasukkan 

seribu orang kafir dalam agama Islam karena satu kesamaran 

itu lebih ringan daripada mengkafirkan seorang Islam 

22 

dengan seribu kesamaran. 



Kelompok yang benar 

Dalam hadits perpecahan umat Islam Rasulullah telah 
memberikan isyarat mengenai kelompok yang benar dan 
masuk surga yaitu : 

Yang berpegang teguh pada sunnah nabi dan sahabat- 


sahabatnya ( 





►z* O i / X 

I j yp UI U ) yakni kelompok mayoritas 


( apUJJI ). 


Allah SWT berfirman : 







20 

21 


22 


Syarh An-Nawawi 'ala Sahih Muslim, hal 49/juz 2 
At-Tamhiid hal : 14/juz 17 
Al-ajwihatul Ghaliyah , hal 29-30 
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Artinya : Jika kamu ( benar-benar ) mencintai Allah, ikutilah 
aku ( yakni Nabi Muhammad), niscaya Allah mengasihi dan 
mengampuni dosa-dosamu. 23 
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Artinya : Dan barangsiapa yang taat kepada Allah dan 
Rasul-Nya; niscaya Allah akan memasukkannya ke dalam 
surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai dan 
barang siapa yang berpaling niscaya akan diazab-Nya 
dengan azab yang pedih. " 4 
Rasulullah SAW bersabda : 
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Aku tinggalkan 2 perkara yang dengannya kamu tidak akan 

25 

tersesat : Kitab Allah dan sunnahku. 

Hadits ini menurut Ibnul Abdil Bar sangat mashyur di 
kalangan ahli ilmu sehingga seakan- akan tidak memerlukan 

sanad, dan diriwayatkan hadits-hadits tersebut melalui Abu 

26 

Hurairah dan Amr bin Auf. 

Allah SWT berfirman : 




Artinya : Dan tidaklah patut bagi laki-laki yang mukmin dan 
tidak (pula) bagi perempuan yang mukmin, apabila Allah 
dan Rasul-Nya telah menetapkan suatu ketetapan, akan ada 


23 S. Ali Imran : 31 

24 S. al-Fath : 17 

25 HR ad-Daraqutni no 4559, al-Hakim no 319, dan al-Baihaqi hal 1 14/juz 
10, dari Abu Hurairaoh 
At-Tamhid hal 331 / juz 24 


26 
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bagi mereka pilihan ( yang lain) tentang urusan mereka, dan 
Barangsiapa mendurhakai Allah dan Rasul -Nya Maka 

27 

sungguhlah Dia telah sesat, sesat yang nyata.. 

s 0 x x 
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Artinya : Dan Barangsiapa yang menentang Rasul sesudah 
jelas kebenaran baginya, dan mengikuti jalan yang bukan 
jalan orang-orang mukmin, Kami biarkan ia leluasa 
terhadap kesesatan yang telah dikuasainya itu dan Kami 
masukkan ia ke dalam Jahannam, dan Jahannam itu 
seburuk-buruk tempat kembali. 28 


h. Kesimpulan 

Dari uraian diatas maka dapat diketahui beberapa hal : 

1. Umat Islam memang akan terpecah menjadi 73 
golongan, dan yang selamat hanya 1 golongan yaitu yang 
mengikuti Al-Quran dan Sunnah 

2. Perselisihan yang diperbolehkan adalah masalah- 
masalah cabang agama (Juru j bukan pokok-pokok 
agama ( ushul ) atau masalah yang sudah diketahui secara 
umum dalam agama Islam ( amr 'ulima fid diini 
bidhdhoruriy ) 

3. Larangan untuk mengkafirkan sesama muslim meskipun 
berbeda kelompoknya. 


Sebagai penutup akan kami sampaikan suatu hadits dari 
Nabi Muhammad SAW : 



^ 0 x 
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S. Al-Ahzab : 36 
S. An-Nisa : 115 
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Suatu hari Rasulullah keluar dan kami berdebat dalam 
masalah agama, maka sangat marahlah Rasulullah dengan 
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kemarahan yang belum ada yang menyerupainya, kemudian 
beliau membentak kami, beliau berkata : 

" Tenanglah wahai umat Muhammad, sesungguhnya 
kebinasaan umat-umat sebelum kalian dengan inilah 
kambing yakni perdebatan karena sedikit sekali 
kebaikannya, 

Tinggalkanlah perdebatan, karena sesungguhnya orang 
yang beriman itu tidak berdebat, 

Tinggalkanlah perdebatan, karena orang yang berdebat itu 
berkembang kerugiannya, 

Tinggalkanlah perdebatan, maka cukuplah bagi kamu dosa 
yang tidak pernah berhenti berdebat, 

Tinggalkanlah perdebatan, karena orang yang berdebat 
tidak akan mendapatkan syafaatku, 

Tinggalkanlah perdebatan, karena aku pemimpin 3 tanda di 
surga, dipagar-pagar surga, ditengah-tengah surga, dan di 
surga yang paling tinggi yang merupakan tempat bagi orang 
yang meninggalkan perdebatan dengan kesungguhan, 
Tinggalkanlah perdebatan, karena sesungguhnya hal yang 
pertama dilarang oleh Tuhanku untukku setelah menyembah 
berhala adalah perdebatan dan minum minuman keras, 
Tinggalkanlah perdebatan, karena sesungguhnya setan telah 
putus asa untuk disembah tetapi rela untukmu akan 
perselisihan, 

Tinggalkanlah perdebatan, karena bani Israil akan terpecah 
belah menjadi 71 golongan, dan nasrani 72 golongan, dan 
tiap-tiap dari mereka atas kesesatan, dan dalam umat ini 
akan bertambah satu golongan, semuanya berada di neraka 
kecuali kelompok yang terbesar itu ", 

Para sahabat pun bertanya : "Wahai rasulullah, siapakah 
kelompok yang terbesar ? " 

Rasullah berkata : " Orang-orang yang berpegang kepada 
hal yang aku pegang dan sahabat-sahabatku, tidak berdebat 
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dalam agama Allah, dan tidak mengkafirkan seorang pun 
dari ahli tauhid sebab dosa yang diampuni baginya 
Kemudian beliau berkata : " Sesungguhnya agama Islam 
dimulai dengan asing dan akan kembali lagi menjadi asing, 
maka beruntunglah orang-orang yang asing . " 

Para sahabat pun bertanya : "Wahai rasulullah, siapakah 
orang-orang asing itu ? " 

Rasulullah berkata : " Orang-orang yang membuat 

perbaikan ketika rusaknya masyarakat, tidak berdebat 
dalam agama Allah, dan tidak mengkafirkan seorang pun 

29 

dari ahli tauhid sebab dosa. " 

Mudah-mudahan tulisan yang singkat ini dapat memberi 
manfaat kepada diri kita untuk menumbuhkan sikap toleransi 
( tasamuh ) kepada sesama umat Islam dan menghindarkan 
kita dari ajaran-ajaran yang menyimpang dari agama. 

Apabila didalamnya terdapat kebenaran dan kebaikan maka 
semuanya itu adalah berasal dari Allah SWT, dan apabila 
terdapat kesalahan dan kekurangan maka itu adalah dari 
penulis semata-mata. 

( Cepu, 15 Juni 2008 ) 
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HR At-Tabrani di Mu jamui Kabir no 7659, dari Abud Darda, Abu 
Umamah, Wa-ilah bin al-Asqo \ danAnas bin Malik 




